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Abstract : The purpose of this research is to find out the legal protection 
for online gold investment at Mandiri Syariah bank to get the protection 
that investors get if there is a loss in online gold investment transactions. 
The method used in this research is the legal approach. describes 
explaining the phenomenon of online gold investment in detail using a 
normative descriptive approach which is human behavior and is guided 
by legislation No. 7 of 2014 government regulation Number 82 of 2012 
the approach method used in the conceptual approach. The technique 
for collecting legal materials used is the help of electronic media, namely 
the Internet. The approach used is an approach that is used to describe 
the online gold investment phenomenon in detail using a normative 
descriptive approach which is human behavior and is guided by 
legislation No. 7 of 2014 government regulation No. 82 of 2012. The 
approach method used is the conceptual approach. The technique for 
collecting legal materials used is the help of electronic media, namely the 
Internet. 

Keyword : Legal Protection, Online gold investment. 

 
Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perlindungan 
hukum terhadap investasi emas online pada bank Syariah Mandiri untuk 
mendapat perlindungan yang di dapatkan oleh investor bila terjadi kerugian 
didalam transaksi investasi emas online metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hukum Metode Pendekatan yang digunakan metode 
pendekatan yang dilakukan untuk mengambarkan menjelaskan fenomena 
investasi emas online secara rinci mengunakan pendekatan deskritif normatif 
yang merupakan prilaku manusia dan berpedoman pada perundang- undangan 
No 7 Tahun 2014 peraturan pemerintah Nomor 82 tahun 2012 metode 
pendekatan yang digunakan dalam pendekatan konseptual. Teknik 
pengumpulan bahan hukum yang digunakan bantuan media elektronik yaitu 
Internet. Metode Pendekatan yang digunakan metode pendekatan yang 
dilakukan untuk mengambarkan menjelaskan fenomena investasi emas online 
secara rinci mengunakan pendekatan deskritif normatif yang merupakan prilaku 
manusia dan berpedoman pada perundang- undangan No 7 Tahun 2014 
peraturan pemerintah Nomor 82 tahun 2012 metode pendekatan yang 
digunakan dalam pendekatan konseptual. Teknik pengumpulan bahan hukum 
yang digunakan bantuan media Elektronik yaitu Internet. 
 
 
Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Investasi emas online. 
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PENDAHULUAN 

Budaya  gelobal pada saat ini yang menerapkan taransaksi- transaksi yang 

berbasis online pada saat ini dalam perkembangan kemajuan teknologi transaksi  

di masyarakat yang di sediakan oleh perangkat mengunakan tekhnologi yang 

sangat pesat pada saat ini untuk meningkatkan  Investasi emas online  salah 

satu  alternatif investasi  emas  yang memungkinkan investor untuk melakukan 

transaksi secara online, pada saat berivestasi emas online investror dapat 

melakukan pembelian atau penjualan produk yang mudah dan praktis kapan 

saja dan di mana saja. 

Transaksi   investasi emas online digital suatu benda yang sangat bernilai 

selama berabad-abad telah diakui sebagai logam mulia yang mendapat tempat 

tertinggi untuk mendapatkan investasi bagi masyarakat, emas merupakan simbol 

kemakmuran.  Daya tarik emas yang bernilai tinggi, emas merupakan salah satu 

logam yang tidak akan beroksidasi denga suhu ruangan menjadikan ligam yang 

tidak pernah berkarat dan mudah di tempat (Richard, 2006). 

Pengelola emas online di bank Syariah Mandiri yang menarik   nasabah 

untuk menanamkan untuk berinvestasi pada logam mulia untuk meningkatkan 

dan menyelamatkan  seseorang dari terpaan badai ekonomi, karena keyakinan 

bahwa nilai emas tidak akan turun (Sasidharan, 2015). 

Perlahan namun pasti semakin banyak orang memperoleh akses 

kepemilikan emas dengan mengunakan akses secara online yang dapat 

memudahkan  masyarakat untuk mendapatkan emas  dengan cara ber investasi 

yang illegal. 

Fenomena investasi emas online tersebut membawa dampak ekonomi yang 

cukup dalam bagi investao karena  mereka tidak dapat memiliki perlindungan  

hukum secara maksimal. Banyak kasus penipuan investasi ilegal dalam bentuk 

investasi emas online yang banyak di dalam masyarakat saat ini. 

 

METODE 

Metode Pendekatan yang digunakan metode pendekatan yang dilakukan 

untuk mengambarkan menjelaskan fenomena investasi emas online secara rinci 

mengunakan pendekatan deskritif normatif yang merupakan prilaku manusia dan 

berpedoman pada perundang- undangan No 7 Tahun 2014 peraturan 



 
 
 

72 
 

pemerintah Nomor 82 tahun 2012 metode pendekatan yang digunakan dalam 

pendekatan konseptual. Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan 

bantuan media Elektronik yaitu Internet. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Investasi Emas dalam taransaksi online yang terlibat dalam pengusaha 

melakukan investasi emas online untuk konsumen, konsumen sebagai investor 

dan dapat memenuhi persyaratan seperti kualifikasi dan pemahaman hukum 

untuk memahami tentang castemer membuka rekening bisnis emas fisik emas 

digital, menyetorkan sejumlah dana untuk transaksi dan memegang rekening 

bank. 

Investasi emas online melalui tabungan dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi sebagai alat transaksi secara digital. Investasi Emas online 

adalah layanan jual beli emas dengan cara membeli emas dalam bentuk logam 

mulia. Konsumen membeli emas dalam bentuk digital, perusahaan akan 

menyimpannya di brangkas emas yang telah dibeli dapat dicairkan jkembali 

dalam bentuk tunai serta dapat di jual kembali. Modal emas yang tersimpan 

dalam tabung ini sangat murah memiliki kisaran 0,01 gram. 

Investasi Emas Online adalah membelanjakan uang dalam bentuk aset atau 

intrumen keuangan dengan harapan memperoleh keuntungan di masa akan 

datang, ada menjadi syarat menjadi sebuah pengeluaran dapat sebagai 

investasi dan uang dapat di benlanjakan dengan beralih bentuk dan uang 

tersebut bisa menjadi asek kalau lah emas onlen itu di belanjakan, alasan 

mengapa memilih emas sebagai alat bentuk investasi yang sesungguhnya 

(Sasidharan, 2015): 

1. Emas mudah di bawa dan di pindahkan 

2. Emas dapat di bagi jika memiliki hutang pada dua orang dapat di bagi 

menjadi dua keping emas 

3. Emas tidak kehilangan nilai 

4. Nilai emas Konsisten di seluruh negara 

Cara berinvestasi emas dapat dibedakan berapa bagian antara lain: 

membeli emas batangan yang merupakan  emas murni 24 karat dengan tinggkat 

kemurniannya 99,99%. emas batangan di jual dengan ukuran 0,1 gram 2,6 
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gram, 12 gram, 20 gram batang terhitung lebih menguntungkan karena tidak 

kena pajak karena dianggap sebagai bahan baku industri, dan jualan emas 

online untuk investasi secara berkala denga cara membeli emas di pasar 

internasional secara online dengan perantara broker, broker kemudian akan 

melaksanakan perintah beli emas melalui pasar komoditas yang dalam 

memperdagangkan logam mulia. 

Cara melakukan seorang investor melakukan perjanjina pembelian 

berjangka sebanyak 1/2 kg emas dengan harga Rp300.000.000,- kemudian 

harga tersebut dicicil perbulan dengan pembayaranRp300.000x 100 bulan 

kurang lebih dari 5 tahun 5 bulan harga emas pada tahun ke 5 sebanayak 1/2kg 

adalah 30.000.000,- maka investor dapat membayar  total Rp. 300.000.000,- 

tidak memperoleh fisik dari 1/2kg emas tersebut namun memeiliki sertifikat 

pemilikan emas 1/2 kg tersebut berdasarkan Kepres No.11/2001 emas adalah 

salah asatu kontrak komoditi yang dapat diperdagangkan melalui kontrak bursa. 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 tentang Perdagangan menegaskan 

perlindungan hukum terhadap konsumen apabila investasi emas online tidak 

memuat data atau informasi yang jelas terkait penjualan emas yang terdapat 

dalam  pasal 65 ayat 4, maka dikenai sanksi administrasi berupa pencabutan izin 

terhadap pelaku usaha investasi emas online. 

Otoritas jasa keuangan memberi kuasa kepada BAPPEBTI untuk 

mengeluarkan izin usaha untuk sektor jasa perdagangan khususnya investasi 

emas online yang mengadakan pemeriksaan kepada izin yang disangka 

melakukan pelangaran hingga mengawasi metode proposi dan pemasaraan 

perusahan pemegang izin.( Daniel Pengaribuan , 2020). 

Perlindungan Hukum Yang diberikan oleh OJK terhadap konsumen dapat 

berupa tindakan pencegahan kerugian konsumen, pelayanan pengaduan 

konsumen serta pembelaan hukum hal ini diatur dalam pasal 28 dan pasal 30 

Undang- undang Nomor 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. 

Perlindungan Hukum Terhadap KOnsumen investasi emas online menurut 

undang- undang nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang 

terdapat pada pasal 47 dan 48 secara tegas mengatur bahwa penyeesaian 

sengketa melalui pengadilan serta di luar pengadilan atau secara damai. 
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Resiko Terkait Dengan Investasi Emas Online 

Investasi emas online memiliki berapa risiko terkait yang harus diperhatikan 

oleh para investor anta lain; 

1. Risiko Keamanan 

Investasi emas online melalui platfrom perdagangan atau aplikasi dapat 

rentan terhadap serangan cyber dan kebocoran data pribadi karena itu 

investor perlu memastikan keamanan platform investasi yang digunakan 

seperti adanya fitur keamanan yang memadai seperti enkripsi dan autentikasi 

dua faktor.  

2. Risiko Volatilitas 

Harga emas dapat sangat fluktuatif tergantung ada faktor- faktor 

ekonomiglobal             

3. Risiko Likuiditas 

Investasi emas online dapat sulit untuk dijual dalam jumlah besar dalam waktu 

singkat, oleh karena itu investor perlu mempertimbangkan  likuiditas investasi 

emas online sebelum  melakukan investasi 

4. Risiko Penipuan 

Ada kemungkinan penipuan dalam investasi emas online 

5. Risiko Kepatuhan Hukum 

Investasi emas online harus memetuhi peraturan dan undang- undang yang 

berlaku, jika investor tidak memperhatikan hal ini maka risiko hukum dapat 

terjadi dan dapat menimbulkan kerugian finansial 

6. Risiko Teknologi 

Investasi emas online tergantung pada teknologi dan infrastruktur yang 

digunakan 

Penegakan Hukum Bila Terjadi Pelangaran Dalam Investasi Emas Online 

Ada berapa tindakan hukum yang dilakukan apabila terjadi pelanggaran 

dalam investasi emas online antara lain: 

1. Tindakkan hukuman Pidana: pelangaran dalam bidang investasi emas online 

yang dapat dianggap sebagai tidakan pidana yaitu penipuan, pengelapan 

2. Tidakan Hukuman Perdata: jika terjadi pelangaran dalam investasi emas 

online maka pihak yang dirugikan dapat mengajukan tututan perdata ke 

pengadailan 
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3. Tidakan Hukum Administratif: Pelanggaran dalam investasi emas online juga 

dapat ditindak lanjuti melalui tindakan hukum admistratif seperti pencabutan 

izin usaha atau sanksi Administratif. 

Perlindungan Hukum Terhadap Investasi Emas Online 

Perlindungan hukum yang diberikan oleh negara memiliki dua karakristik 

preventif dan punitif. Bentuk perlindungan hukum yang paling konkrit adalah 

adanya lembaga penegak Hukum seperti pengadilan, kejaksaan, kepolisian dan 

lembaga- lembaga penyelesaian sengaketa di luar pengadilan (non litigasi). 

Menurut Soedjono Dirdjosisworo yang mengemukakan bahwa hukum 

memiliki arti yang berbeda-beda dalam masyarakat dan salah satunya paling nya 

adalah tentang hukum adalah adanya institusi penegak hukum, perlindungan 

hukum sangat erat kaitanya dengan aspek keadilan. 

Selain tertuang dalam Undang-Undang OJK atau PJOK dan surat Edaran 

OJK atau SEOJK salah satu tertuang dalam SEOJK No 2/SEOJK.7/2014 

tentang mengatur tentang penanganan dan penyelesaian pengaduan konsumen 

bagi penyedia jasa keuangan. 

 

PENUTUP 

Investasi Emas online dapat dilakukan memebeli emas koin, emas batangan 

dan jual beli emas online untuk investasi masa akan datang atau masa depan 

atau masa depan untuk mendapatkan keuntungan yang signifikan kareana emas 

pada dasarnya tidak akan rusak atau mati dalam sistem perdagagan dan pada 

masa nya untuk mendapat hasil dari emas tersebut dapat memiliki hasil yang 

menjanjikan 

Bentuk penipuan dalam investasi emas online yang dilakukan oleh para 

pihak dalam perjanjian investasi emas bila dilakukan dengan bentuk penipuan 

berkedok money game, Pengelola investasi emas online menjanjikan 

keuntungan maksimal bagi investotor adalah pendapatan perbulan yang akan 

semankin meningkat seiring dengan semakin bertambahnya banyak patner atau 

rekan investor yang mendaptar tiap awal akan mendapat keuntungan. 

Penipuan emas online denga berkedok investasi juga terjadi di kota medan, 

bentuk perlindugan hukum bagi investor yang terlibat dalam penipuan investasi 

emas online dengan melaksanakan peran  OJK yag memberi peran untuk 
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memberi izin lembaga pengelola investasi emas online dan mempunyai lembaga 

kediasi yang menjembatani hubungan investor dan pengelola investasi yaitu 

satuan Tugas penaganan dugaan tidakan melawan hukum di bidang pengelola  

investasi dan satuan sistem pengaduan konsumen khususnya pada lembaga 

keuangan atau investor OJK  memebentuk sistem layanan konsumen keuangan 

terintegrasi. 
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